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Highlight Media Festival Lestari



“Festival Lestari 
menciptakan 
kondisi 
pemungkin 
untuk 
mewujudkan 
ekonomi lestari”

Berdasarkan hasil keputusan bersama antara Pemerintah 
Kabupaten Sigi, Sekretariat LTKL, dan beberapa mitra lokal di 
Kabupaten Sigi, berikut tiga tujuan utama diselenggarakannya 
festival:

1. Festival Lestari menjadi wadah pertemuan untuk 
matchmaking antara pemangku kepentingan dalam 
membantu proses tercapainya tujuan visi kabupaten lestari. 
Dengan target keberhasilan adalah sebanyak 25 mitra 
nasional dan 25 mitra lokal sulawesi terlibat.

2. Festival Lestari menjadi wadah matchmaking untuk 
insentif yang berkualitas. Dengan target 5 program berjalan 
di Kabupaten Sigi dan menghasilkan 200 terpaan media.

3. Festival Lestari menjadi wadah untuk mempromosikan visi 
kabupaten lestari. Dengan target 5 kampanye media sosial 
dan 15 mitra kolaborator yang terlibat.



Lalu apa yang 
dihasilkan dari 
penyelenggaraan 
Festival Lestari?



108 
relawan

Total Nilai 
Bisnis dan 

Investasi yang 
telah 

dikomitmenkan 
22,7 juta dollar 

atau 340 
milyar 500 juta 

rupiah 

 6 Nota 
Kesepakatan 

(MoU) &  
empat 

deklarasi 
komitmen

15 rangkaian 
acara dengan 

lebih dari 
1.500 

peserta

Potomu 
Ntodea 

15.000 orang 
& estimasi 

total 
transaksi 432 

juta rupiah

19 produk 
turunan 

inovatif baru 
dari Sigi

108 Mitra 
Gotong 
Royong

500 kaum 
muda yang 

terlibat

12 M PR 
value dari 
terpaan 
media
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Forum Bisnis dan Investasi 
untuk Inovasi Berbasis Alam 
Pertama di Indonesia



Merupakan forum pertama kali di Indonesia untuk bisnis dan investasi untuk inovasi 
berbasis alam. Bertujuan untuk membuka peluang-peluang restoratif ekonomi khusus 
untuk kawasan Cagar Biosfer Lore Lindu di Sulawesi Tengah. Harapannya forum ini 
menjadi arah strategis untuk membangun ekosistem bisnis dan komoditas berbasis alam 
untuk perlindungan hutan. Pendekatan Inovasi berbasis alam ini bersifat kolaboratif dan 
multipihak yang mengangkat potensi portfolio daerah.

Pengembangan kawasan ekonomi restoratif Cagar Biosfer memiliki 5 fokus prioritas yaitu: 
1) Pengembangan ekonomi berbasis multi usaha kehutanan; 2) Peningkatan produktivitas 
komoditas perkebunan dan agroforestri dengan praktik berkelanjutan; 3) Pengembangan 
Industri Hilirisasi berbasis alam menjadi produk bernilai tambah; 4) Jasa Ekosistem; 5) 
Ekowisata. 

Dalam forum tersebut, ditampilkan enam portofolio besar dengan menggunakan 
pendekatan rantai pasok gotong royong dari hulu ke hilir. Enam portofolio yang disajikan 
dalam bentuk walking gallery adalah kakao, kopi, bambu, albumin ikan gabus & toman, 
minyak atsiri, dan pengembangan hilirisasi kelapa berkelanjutan.

Selain itu, dalam forum tersebut, diselenggarakan juga Temu Usaha Lestari untuk wadah 
matchmaking usaha lestari skala mikro berbasis komoditas. Hasilnya, sebanyak 17 usaha 
lestari mendapatkan peluang tindak lanjut dalam bentuk pembelian langsung, 
pengembangan usaha, dan mengirimkan contoh produk.

Mitra-mitra nasional yang hadir pada forum ini cukup beragam. Antara lain: Smesco 
Indonesia, KADIN Indonesia, Koalisi Ekonomi Membumi, dan MAB Unesco - BRIN.



Potomu Ntodea
(Pasar Warga)



Diambil dari bahasa Kaili, yang memiliki arti Pasar 
Warga atau tempatnya orang-orang untuk bertemu. 
Potomu Ntodea adalah agenda festival yang dapat 
dinikmati oleh seluruh masyarakat Sigi, Palu, dan 
sekitarnya. Menyajikan ragam pertunjukan seni 
budaya Sulawesi Tengah--baik seni tradisi maupun 
kontemporer--yang telah dikurasi oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Sigi, Dewan Kesenian 
Sigi, dan Pappri; pameran 51 UKM yang dikurasi oleh 
Dinas Koperasi UKM Sigi dan sentra inkubasi usaha 
Gampiri Interaksi Lestari, Dialog Senja, layar tancap 
yang diprogram oleh Bioskop Todea, dan 
Community Talks yang diampu oleh Generasi 
Lestari.

Community Talks diadakan sebanyak 4 sesi dengan 
menggandeng mitra Rubalang, Sikola Mombine, 
dan SKP HAM. Melibatkan 15 narasumber, 4 
moderator, 4 dinas, 9 volunteer dan total 370 
peserta.

Secara menyeluruh, total estimasi pengunjung yang 
turut menggeliatkan ekonomi lokal Sulawesi 
Tengah sepanjang penyelenggaraan 3 hari 2 malam 
adalah 15.000 orang dan estimasi total transaksi 
mencapai 432 juta rupiah. Dengan hasil demikian, 
momen festival ini juga menjadi tolak ukur 
bagaimana mengaktivasi ruang terbuka hijau yang 
bermanfaat bagi masyarakat.



Telusur Rasa Lestari dan
Telusur Wisata & Budaya Lestari Lindu



Telusur Rasa Lestari, digelar untuk menggali kembali 
cerita dan sejarah menu lokal di Kabupaten Sigi. 
Program ini menggandeng mitra dari Kaum 
Restaurant, Cork & Screw Restaurant, Nasi Peda Pelangi, 
Masak TV, Parti Gastronomi, dan Kang Duren. 
Kolaborasi ini berhasil mengangkat kuliner lestari Sigi 
lebih dikenal masyarakat luas. Dari perjalanan 
mitra-mitra tersebut, menu-menu Sulawesi Tengah 
dipresentasikan di Jakarta dalam ragam bentuk. 
Program tindak lanjut Merangkai Rasa Lestari sudah 
diadakan sebanyak dua kali. Rangkaian pertama 
diadakan di Nasi Peda Pelangi pada Juli 2023, kedua di 
CorknScrew pada Agustus 2023, dan selanjutnya di 
Kaum Restaurant.

Masak TV mengeluarkan 10 video di Youtube dari hasil 
perjalanan Telusur Rasa Lestari. Videonya antara lain 
tutorial membuat makanan ayam panggang Biromaru, 
Uta Dada, tumis pakis Tikala, dan cemilan Taripang gula 
merah. Total raihan view dari video-video tersebut 
adalah sebanyak 15.816 view. Playlist Telusur Rasa Lestari 
yang dibuat oleh MasakTV bisa disimak pada tautan 
berikut:
 
https://www.youtube.com/playlist?list=PLib5_e92J932jk
bvFqjBm7GXRhS15bpae 

https://www.youtube.com/playlist?list=PLib5_e92J932jkbvFqjBm7GXRhS15bpae
https://www.youtube.com/playlist?list=PLib5_e92J932jkbvFqjBm7GXRhS15bpae
http://www.youtube.com/watch?v=kgf5XH1ki5s


Telusur Wisata & Budaya Lestari Lindu 
dihelat untuk menyibak potensi ekowisata 
yang bisa dikembangkan di kawasan Danau 
Lindu--yang terkenal dengan laboratorium 
Lore Lindu. Dalam telusur ini ada dua pegiat 
ekowisata yang turut menjadi peserta. 
Mereka memberikan rekomendasi 
pengembangan ekowisata Danau Lindu 
dari hasil observasi singkat perjalanan ke 
kawasan Danau Lindu. Rekomendasinya 
bisa dilihat di tautan berikut:
 
https://drive.google.com/file/d/181_7Dpg5NX
zP8sP0k1Eg8PkPNV6zzCXw/view?usp=shari
ng  

Ini Tempe, sebuah gerakan dari Bali, juga 
turut serta dalam perjalanan menuju Danau 
Lindu. Mereka bertemu dengan ibu-ibu di 
sana untuk memberikan pelatihan 
membuat tempe, sebagai alternatif protein 
nabati yang bisa dibuat sendiri.

https://drive.google.com/file/d/181_7Dpg5NXzP8sP0k1Eg8PkPNV6zzCXw/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/181_7Dpg5NXzP8sP0k1Eg8PkPNV6zzCXw/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/181_7Dpg5NXzP8sP0k1Eg8PkPNV6zzCXw/view?usp=sharing


Telusur Alam Lestari
Hutan Purba Ranjuri



Telusur Alam Lestari 
mengunjungi Hutan Ranjuri, salah 
satu hutan purba yang ada di 
Sulawesi Tengah yang lokasinya 
tidak jauh dari kota. Kami sedang 
mengembangkan program 
Adopsi Pohon untuk Hutan 
Ranjuri berkolaborasi dengan 
Jejak.in dan Gojek Indonesia. 
Program ini sudah menghasilkan 
total pohon  yang diadopsi adalah 
50 pohon. 

Jenis pohonnya antara lain:
● Kaili/rao (Dracontomelon 

dao),
● Bekava (Anthocephalus 

macrophyllus),
● Taipa dodoro (Mangifera 

minor), dan
● uru tandu (Elmerrillia ovalis).



40 Petualang Lestari menjajal 
olahraga paralayang di Paralayang 
Wayu, salah satu titik terbaik 
untuk olahraga paralayang di 
Indonesia dan ASEAN.





Telusur Komoditas Lestari



Total peserta dalam telusur komoditas lestari 
sejumlah 59 orang, terdiri dari 23 dari mitra 
nasional, 15 dari instansi, 8 mitra lokal,  2 media, 
dan sisanya adalah panitia dari Pemkab Sigi, 
Pemdes, dan Sekretariat LTKL.

Pada telusur tersebut peserta dibagikan Kartu 
Refleksi untuk memetakan rantai pasok 
gotong royong komoditas Sigi, yaitu: vanili, sereh 
wangi, kakao, dan bambu. 



Town Hall Muda Sigi



Merupakan forum inovatif dan kolaboratif bagi 
aktor-aktor kunci guna menjembatani proses 
pengambilan keputusan, terutama upaya mendorong 
keterlibatan orang muda dalam mengakselerasi 
perubahan sosial menuju masa depan yang lebih baik 
dan berkelanjutan. Town Hall Muda Sigi ini 
berkolaborasi dengan Pijar Foundation dan Universitas 
UIN Datokarama.

Acara tersebut melibatkan 4 narasumber, 1 moderator, 
3 fasilitator dan 91 peserta yang yang antusias. Tiga isu 
utama yang diangkat dalam town hall tersebut adalah 
pemberdayaan angkatan kerja, bisnis & 
entrepreneurship, dan pelestarian alam & lingkungan. 
Sebanyak 142 aspirasi orang muda Sulawesi Tengah 
dihasilkan untuk tiga isu di atas. Selanjutnya, dari 
aspirasi tersebut dijadikan satu dokumen rekomendasi 
dari orang muda Sigi yang bisa dijadikan basis data 
penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Daerah (RPJPD) tahun 2025-2045.

Dokumen rekomendasi aspirasi tersebut dapat dilihat di 
tautan berikut: 
https://drive.google.com/file/d/1txDAIg1CzZh523pqv26LL
shVl6w3s6Ma/view?usp=drive_link 

https://drive.google.com/file/d/1txDAIg1CzZh523pqv26LLshVl6w3s6Ma/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1txDAIg1CzZh523pqv26LLshVl6w3s6Ma/view?usp=drive_link


Mini Workshop
Generasi Lestari Sigi

Sebagai bagian dari usaha peningkatan kapasitas orang muda Sigi dan 
sekitarnya, baik yang datang dari komunitas maupun individu muda 
profesional. Mini workshop diadakan sebanyak tiga sesi dengan mengangkat 
tiga tema berbeda. Materi yang dibawakan oleh pengampu adalah story telling 
melalui media sosial, belajar dari influencers menjadi kreatif untuk 
menggunakan media sosial, dan pengembangan usaha kreatif berbasis 
ekonomi lokal. Acara ini berkolaborasi dengan National Geographic Indonesia, 
WeThrive, dan Rubalang. Total 25 peserta hadir dalam mini workshop tersebut. 



TERBITAN
FESTIVAL LESTARI #5



Buku Program Festival Lestari #5 berisi informasi lengkap 
tentang dan agenda festival, buku ini juga menyajikan empat 
penulis tamu dengan topik yang berbeda namun saling 
berkelindan. Keempat penulis tamu tersebut adalah:

1. Irma Chantily (Supernova Ecosystem) yang 
menjelaskan tentang konsep Rantai Pasok Gotong 
Royong atau Value Chain Collaboration Canvas (VC3) 
yang menjadi acuan dalam penyusunan portofolio 
inovasi berbasis alam.

2. Heryadi (Kadin RFB Hub) menjelaskan tentang 
prospek penerapan multi usaha kehutanan sebagai 
salah satu usaha untuk mewujudkan kabupaten yang 
lestari melalui komoditas unggulan.

3. Luthfan Naufal (Swadaya) menuliskan tentang 
kawasan ekonomi restoratif Lore Lindu dan 
bayangan masa depan yang dicita-citakan bersama.

4. Program MRED Mercy Corps Indonesia yang 
menceritakan tentang program mitigasi bencana 
dan perubahan iklim dengan komoditas bernilai 
ekonomi yang telah dilakukan di Kabupaten Sigi. 

Unduh pada link berikut: 
https://drive.google.com/file/d/1Z4zQc7ZVunGyqHOicX2eNAsu
mfuuNtlp/view?usp=drive_link 

https://drive.google.com/file/d/1Z4zQc7ZVunGyqHOicX2eNAsumfuuNtlp/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Z4zQc7ZVunGyqHOicX2eNAsumfuuNtlp/view?usp=drive_link


Pada perhelatan kelima ini, akun Instagram 
@festivallestari digunakan sebagai akun utama 
untuk diseminasi narasi dan informasi festival. 
Sebelumnya, akun ini dibuat pada tahun 2021 
sebagai akun mirroring @kabupatenlestari. Selama 
dua bulan dikelola oleh NGI bertambah lebih dari 
600 pengikut menjadi 1.225 followers dengan 
engagement rate 5.97, estimasi impression 156 per 
post secara organik, rata-rata likes untuk tiap 
konten adalah 90-133 like per post. Tagar yang 
digunakan untuk FL #5 ini adalah #festivallestari, 
#tumbuhlebihbaik, #kabupatenlestari, #sigi, dan 
#generasilestari.

https://www.instagram.com/festivallestari/


Beberapa 
postingan 
kolaborasi 
dengan 
KOL.



Pendekatan aktivasi media massa juga menjadi bagian kolaborasi 
LTKL dengan National Geographic Indonesia. Capaiannya adalah 
sebanyak 312 terpaan media dengan PR Value sebesar Rp 19 miliar.

Rekanan media pada penyelenggaraan FL #5 ini adalah Natgeo 
Indonesia, Hai Online, Cewekbanget.id, Saya Pejalan Bijak, dan Saya 
Pilih Bumi. Kelima media tersebut adalah jaringan Kompas Group 
Media dan memiliki kesamaan nilai dan semangat dengan LTKL.



Terima kasih dan sampai jumpa di 
Festival Lestari #6


